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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Unit Analisis 

 Satuan Gugus Tugas Penanganan Covid-19 Nasional (Satgas 

COVID-19) memiliki kantor bertempat pada gedung BNPB di Jalan Pramuka 

Kav.38 Jakarta Timur. Satgas COVID-19 dibentuk oleh presiden melalui 

Surat Keputusan Presiden Nomor 7 Tahun 2020 dengan fungsi sebagai 

pengarah dan pelaksana dalam penanganan COVID-19 di Indonesia. 

Berdasarkan Keppres No.7  Tahun 2020 Satgas COVID-19 memiliki tugas 

yang disesuaikan dengan fungsinya, pada pasal 5 tugas sebagai pengarah 

yaitu: 

1. Memberikan arahan kepada pelaksanaan dalam melaksanakan percepatan 

penanganan COVID-19; 

2. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan percepatan 

penanganan COVID-19. 

Pada pasal 6 tugas dalam fungsi pelaksana yaitu: 

1. Menetapkan dan melaksanakan rencana operasional percepatan 

penanganan COVID-19; 

2. Mengoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan percepatan 

penanganan VOCID-19; 

3. Melakukan pengawasan pelaksanaan percepatan penanganan COVID-

19; 
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4. Mengerahkan sumber daya untuk pelaksanaan kegiatan percepatan 

penanganan COVID-19; 

5. Melaporkan pelaksanaan percepatan penanganan COVID-19 kepada 

Presiden dan Pengarah. 

Berdasarkan Keppres No. 7 Tahun 2020 Satgas COVID-19 Nasional 

memiliki struktur organisasi yang terdiri dari berbagai elemen pemerintahan, 

yaitu:  

A. Pengarah 

1. Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 

Kebudayaan; 

2. Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan; 

3. Menteri Kesehatan; dan 

4. Menteri Keuangan. 

 

B. Pelaksana 

Ketua  : Letnan Jenderal TNI Doni Monardo, Kepala Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana 

Wakil Ketua : 1. Asisten Operasi Panglima Tentara Nasional  

   Indonesia. 

  2. Asisten Operasi Kepala Kepolisian Negara 

Republik Indonesia  

Anggota  : 1. Unsur Kementerian Koordinator Bidang   

   Pembangunan Manusia dan Kebudayaan; 

2. Unsur Kementerian Kesehatan; 

3. Unsur Kementerian Dalam Negeri; 

4. Unsur Kementerian Luar Negeri; 

5. Unsur Kementerian Perhubungan; 

6. Unsur Kementerian Komunikasi dan Informatika; 

7. Unsur Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; 

8. Unsur Kementerian Agama 
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9. Unsur Badan Nasional Penanggulangan Bencana; 

10. Unsur Tentara Nasional Indonesia; 

11. Unsur Kepolisian Negara Republik Indonesia 

12.Unsur Kantor Staf Presiden. 

  Selang beberapa waktu, pemerintah melakukan penambahan pada 

struktur organisasi dengan mengeluarkan Keppres No. 9 Tahun 2020 sebagai 

pengganti Keppres No. 7 Tahun 2020. Beberapa unsur ditambahkan terkait 

dalam pelaksanaan penanganan COVID-19 oleh pemerintah sebagai berikut: 

 A. Pengarah 

Ketua : Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia 

dan Kebudayaan; 

Wakil Ketua :1. Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan 

Keamanan; 

 2. Menteri Kesehatan. 

Sekretaris : Menteri Keuangan. 

Anggota : 1. Menteri Dalam Negeri; 

  2. Menteri Luar Negeri; 

  3. Menteri Pertahanan; 

  4. Menteri Agama; 

  5. Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia; 

  6. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan; 

  7. Menteri Sosial; 

  8. Menteri Ketenagakerjaan; 

  9. Menteri Perdagangan; 

  10. Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat; 

  11. Menteri Perhubungan; 
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  12. Menteri Komunikasi dan Informatika; 

  13. Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal 

dan Transmigrasi; 

  14. Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/ 

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional; 

  15. Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi; 

  16. Menteri Badan Usaha Milik Negara; 

  17. Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/ Kepala 

Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif; 

  18. Menteri Riset dan Teknologi/ Kepala Badan Riset 

dan Inovasi Nasional; 

  19. Menteri Pemuda dan Olahraga; 

  20. Kepala Badan Intelijen Negara; 

  21. Kepala Staf Kepresidenan; 

  22. Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan; 

  23. Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan; 

  24. Kepala Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/ 

Jasa Pemerintah; 

  25. Panglima Tentara Nasional Indonesia; 

  26. Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

  27. Para Gubernur seluruh Indonesia. 

B. Pelaksana 

Ketua  : Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana. 

Wakil Ketua : 1. Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan; 

  2. Sekretaris Kementerian Badan Usaha Milik Negara; 

Anggota  : 1. Unsur Kementerian Koordinator Bidang   

   Pembangunan Manusia dan Kebudayaan; 

2. Unsur Kementerian Kesehatan; 
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3. Unsur Kementerian Dalam Negeri; 

4. Unsur Kementerian Luar Negeri; 

5. Unsur Kementerian Perhubungan; 

6. Unsur Kementerian Komunikasi dan Informatika; 

7. Unsur Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; 

8. Unsur Kementerian Agama 

9. Unsur Badan Nasional Penanggulangan Bencana; 

10. Unsur Tentara Nasional Indonesia; 

11. Unsur Kepolisian Negara Republik Indonesia 

12. Unsur Kantor Staf Presiden 

  Pada tanggal 20 Juli 2020 Presiden mengeluarkan Perpres No.82 

Tahun 2020 tentang lanjutan penanganan COVID19. Keppres tersebut 

berisikan pembentukan Komite Penanganan Corona Virus Disease (COVID-

19) dan Pemulihan Ekonomi Nasional (KPCPEN). KPCPEN dibentuk untuk 

mengintegrasikan penanganan COVID-19 dengan Pemulihan Ekonomi 

Nasional. Menurut Pramono, Presiden Jokowi membuat komite tersebut 

karena sektor kesehatan dan ekonomi tidak dapat dipisahkan, sebab perlu 

berjalan beriringan (Merdeka.com, 2020). 
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  Berdasarkan Perpres No. 82 Tahun 2020 dan penetapan oleh ketua 

komite, KPCPEN memiliki susunan keanggotaan sebagai berikut:  

Bagan 4.1 Struktur Komite Penanganan COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi 

Nasional 

 

Sumber: Situs Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia 

(diakses pada 29 September 2021)  
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4.2 Komunikasi Pemerintahan Satgas COVID-19 Nasional 

 Pada situasi COVID-19 pemerintah Indonesia terus berupaya dalam 

melakukan penanganan yang lebih  baik, salah satunya dalam segi 

komunikasi kepada masyarakat mengenai situasi COVID-19. Pemerintah 

diwakilkan oleh Satgas COVID-19 Nasional menyadari bagaimana 

pentingnya melakukan komunikasi dalam memberikan informasi mengenai 

COVID-19. Peluncuran situs Covid19.go.id pada bulan Maret 2020 menjadi 

salah satu upaya dalam melakukan komunikasi dengan masyarakat untuk 

memberikan informasi mengenai bencana COVID-19. Segala informasi yang 

berkaitan dengan bencana COVID-19 serta langkah-langkah penanganan 

disediakan untuk disampaikan kepada masyarakat. 

 Komunikasi pemerintahan tidak dapat hanya disampaikan dari pihak 

Satgas COVID-19 Nasional, namun dibutuhkan adanya tanggapan dari 

masyarakat mengenai informasi yang diberikan. Pemerintah harus 

memberikan sarana kepada masyarakat untuk menanggapi atau sebagai 

bentuk komunikasi dua arah. Pada situs Covid19.go.id milik satgas COVID-

19 nasional tersedia informasi berupa nomor hotline 119 pada bagian kanan 

atas tampilan dashboard, serta menyediakan logo whatsapp yang apabila 

diklik akan muncul tampilan seperti percakapan yang ditujukan untuk 

menanyakan informasi seputar COVID-19 pada situs tersebut. Namun pada 

bagian percakapan yang disediakan hanya merupakan jawaban dari robot 

yang telah diprogram dan informasi yang disediakan hanya berdasarkan 

informasi pada situs tersebut bukan jawaban langsung dari satgas COVID-19 
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Nasional. Seiring perbaikan situs yang dilakukan sarana pesan pada situs 

tersebut ditambahkan lebih spesifik untuk melakukan konfirmasi mengenai 

informasi hoax COVID-19. 

 
Gambar 4.1 Hotline dan Pesan Percakapan pada Tampilan Dashboard situs 

Covid19.go.id 

Sumber: Covid19.go.id (diakses pada  20 September 2021) 
 

 Dalam komunikasi pemerintahan tidak hanya dengan melakukan 

komunikasi dua arah, namun juga perlu adanya kepiawaian dalam menangani 

kondisi buruk termasuk berita jelek dan tidak menguntungkan. Satgas 

COVID-19 Nasional melakukan segala upaya dalam menangani situasi 

COVID-19 dengan sebaik mungkin, salah satunya dengan menyampaikan 

informasi yang baik maupun buruk, serta melakukan pembenaran dalam 

informasi yang salah. Satgas COVID-19 Nasional telah melakukan 

konferensi pers sebagai pembaharuan informasi mengenai COVID-19 dalam 

situasi baik maupun buruk. Dirilis pada situs Covid19.go.id satgas COVID-

19 Nasional telah melakukan 427 konferensi pers yang dilakukan melalui 

youtube resmi BNPB. 
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  Situs Covid19.go.id menyediakan laman khusus untuk memberikan 

informasi mengenai berita tidak benar yang berkaitan dengan COVID-19. 

Terdapat tampilan bertuliskan “Hoax Buster”  dimana ditampilkan berupa 

konfirmasi mengenai berita-berita yang telah tersebar namun dipertanyakan 

kebenarannya. Melalui laman tersebut Satgas COVID-19 Nasional telah 

mengkonfirmasi 714 berita hoax dan memberikan kejelasan mengenai 

informasi yang sebenarnya. 

 
Gambar 4.2 Hoax Buster pada Situs Covid19.go.id 

Sumber: Covid19.go.id (diakses pada 21 Februari 2022) 

 

Seperti pada gambar 4.2 informasi tersebut berupa gambar informasi yang 

tersebar dan pada bagian bawah terdapat penjelasan berupa narasi mengenai 

kesalahan dan kebenaran dalam informasi tersebut. 
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 Maka pada situasi COVID-19 berdasarkan temuan informasi pada 

situs Covid19.go.id dapat disimpulkan bahwa pemerintah menyadari 

pentingnya komunikasi pada situasi bencana COVID-19. Selain itu 

penyediaan nomor hotline 119 yang dapat dihubungi untuk pertanyaan 

seputar COVID-19 dan laman khusus dalam melakukan klarifikasi informasi 

yang tidak benar menjadi gambaran karakteristik komunikasi pemerintahan 

yang berjalan dengan baik.  

4.3 Peran Satgas COVID-19 Nasional Pada Situasi Bencana Covid-19 

 Pada situasi bencana yang terjadi di Indonesia BNPB bertanggung 

jawab dalam melakukan pencegahan dan penanganan bencana. Dalam situasi 

Covid-19 BNPB bersama beberapa unsur pemerintahan pusat menjadi bagian 

dalam penanganan dengan menjadi bagian dalam Satgas COVID-19 Nasional 

yang di bentuk oleh pemerintah.  

 Setelah diluncurkan situs Covid19.go.id Satgas COVID-19 Nasional 

telah menyediakan berbagai informasi terkait pandemi COVID-19. Informasi 

tersebut disediakan dalam bentuk laporan data yang ditampilkan dengan 

berbagai macam jenis berupa pemetaan, laporan harian, bulanan, edukasi, 

berita dan regulasi terkait kondisi COVID-19. Hal tersebut dilakukan untuk 

memberikan perkembangan pada situasi bencana yang sedang terjadi sebagai 

upaya dalam penanganan dan pencegahan serta perlindungan kepada seluruh 

masyarakat Indonesia yang terdampak maupun tidak.  

 Terkait dalam menyediakan informasi mengenai laporan data situasi 

COVID-19 yang dilakukan oleh satgas COVID-19 terdapat beberapa 
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perbedaan data yang dipublikasikan kepada masyarakat melalui laporan 

analisis data pusat yang tersedia di situs covid19.go.id dengan laporan data 

daerah. Salah satu contoh yaitu pada tanggal 27 Desember 2020 berdasarkan 

laporan data pusat dilaporkan total kasus positif provinsi Jawa Tengah 

sebanyak 77,793 kasus seperti pada gambar 4.3. 

 
Gambar 4.3 Laporan Data Pusat 27 Desember 2020 

Sumber: Analisis Data Covid-19 Mingguan Satgas Covid-19 Pusat (diakses pada 

22 Juni 2022) 

 

Sementara pada laporan data daerah provinsi Jawa Tengah yang diambil pada 

situs corona.jatengprov.go.id mencapai angka 88.706 kasus positif Covid-19 

(jateng.tribunnews.com, 2020). Namun terkait perbedaan data tersebut, telah 

dikonfirmasi oleh juru bicara satgas Covid-19 pada saat itu Prof. Wiku 

Adisasmito  pada konferensi pers di graha BNPB, Jakarta 1 Januari 2021. 

Berdasarkan konferensi pers perbedaan data terjadi akibat adanya perbedaan 

update waktu antara pemerintah daerah dengan data yang diberikan kepada 

pemerintah pusat. Kendala tersebut juga menjadi tuntutan untuk terus 
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melakukan koordinasi antara pemerintah pusat dengan pemerintah daerah 

dalam menyediakan data secara real time. 

 Satgas COVID-19 memberikan perlindungan dengan 

menginformasikan edukasi, kebutuhan masyarakat akan pelayanan kesehatan 

dan sosial ekonomi terkait COVID-19. Pelayanan kesehatan dimaksud seperti 

informasi  penanganan pasien COVID-19, informasi rumah sakit, distribusi 

obat dan vaksin, sementara terkait dengan pelayanan sosial dan ekonomi 

satgas menyediakan informasi pengaturan tata cara di bidang transportasi, 

pendidikan, industri, serta  bantuan ekonomi pada situasi COVID-19. 

 Maka dapat disimpulkan bahwa BNPB serta instansi pemerintahan 

terkait yang tergabung dalam Satgas COVID-19 Nasional telah 

melaksanakan tugas dalam memberikan pedoman, pengarahan terkait 

bencana COVID-19. Dengan terjadinya perbedaan data antara pemerintah 

pusat dengan pemerintah daerah menjadi salah satu kekurangan dalam 

komunikasi bencana. Namun dengan adanya klarifikasi melalui konferensi 

pers yang dilakukan serta perbaikan koordinasi pada penanganan COVID-19, 

pemerintah telah melakukan upaya untuk memenuhi tugas dalam melakukan 

komunikasi bencana. 

4.4 Situs Covid-19 (Covid19.go.id) 

Situs COVID-19 dipublikasikan dengan tujuan untuk memudahkan 

masyarakat dalam mendapatkan akses mengenai kondisi pandemi COVID-

19 yang terjadi di Indonesia. Situs tersebut dibuat oleh Satgas Covid-19 

Nasional dan dikelola oleh tim komunikasi publik  Satgas Covid-19 Nasional. 



63 
 

Situs Covid19.go.id dapat diakses melalui internet pada alat elektronik atau 

komunikasi yang banyak digunakan seperti telepon seluler, komputer, dan 

sejenisnya. 

 
Gambar 4.4 Beranda  Situs Covid19.go.id pada awal peluncuran 

Sumber : Situs Kementerian Komunikasi dan Informasi Republik Indonesia 

(diakses pada 19 September 2021) 

 

 Ketika masyarakat melakukan akses terhadap situ covid19.go.id akan 

memberikan tampilan beranda seperti pada gambar 4.4. Pada tampilan 

beranda akan memberikan informasi berupa pesan yang merupakan 

pengingat mengenai protokol kesehatan, selain itu juga terdapat kolom yang 

menyediakan informasi yang berkaitan dengan COVID-19. Kolom tersebut 

dapat di klik ketika ingin melihat informasi yang diinginkan, seperti langkah 

penting pada situasi Covid-19, Informasi penting seputar COVID-19, materi 

edukasi, tanya jawab dan hoax buster. Tidak hanya kolom tersebut, situs juga 

memberikan pesan tulisan mengenai nomor yang dapat di hubungi berkaitan 

dengan COVID-19. 
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 Setelah diluncurkan beberapa waktu, tampilan pada situs 

Covid19.go.id mengalami perubahan dan penambahan kolom informasi. 

Penambahan tersebut berupa kolom agenda, protokol, berita dan peta 

persebaran. Penambahan tersebut dilakukan sebagai pelengkap informasi 

kepada masyarakat mengenai data paparan COVID-19 dan agenda yang akan 

dilakukan pemerintah pada situasi COVID-19. Perubahan lainnya yaitu 

berkurangnya kolom pada beranda situs, seperti kolom langkah penting dan 

info penting. Informasi tersebut tidak dihilangkan melainkan dipindahkan ke 

dalam bagian kolom yang baru.  Tampilan perubahan tersebut seperti pada 

gambar 4.5 dibawah. 

 
Gambar 4.5 Tampilan perubahan kolom pada situs Covid19.go.id 

Sumber : Covid19.go.id (diakses pada 20 April 2020) 
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Gambar: 4.6 Tampilan Beranda April 2021 

Sumber : Covid19.go.id (diakses pada  20 September 2021) 

 

Perubahan pada tampilan yang terjadi pada situs Covid19.go.id terjadi 

seiring berjalannya waktu dengan meningkatnya situasi COVID-19. Hingga 

April 2021 situs Covid19.go.id telah melakukan perubahan kembali seperti 

pada gambar 4.6 tampilan dan penambahan informasi terjadi pada beberapa 

tampilan awal yang memberikan informasi berita penting terkait edukasi 

COVID-19. Efisiensi informasi dilakukan dengan mengurangi beberapa 

kolom dan digabungkan, seperti regulasi dan protokol yang terdapat pada 

kolom peraturan, serta penambahan kolom  info penting yang menampung 

informasi-informasi yang belum ada sebelumnya. Hal tersebut disesuaikan 

dengan kebutuhan dan perkembangan situasi COVID-19 di Indonesia. 

Maka dapat disimpulkan bahwa penyediaan situs Covid19.og.id 

disertai dengan proses perkembangan situs tersebut secara bertahap telah 

menjadi gambaran terhadap jalannya informasi publik pada situasi bencana. 

Situs Covid19.go.id menjadi salah satu bukti terhadap penerapan layanan 

informasi publik aktif yang dikelola oleh tim komunikasi publik Satgas 
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Covid-19 dengan menggunakan salah satu saluran yaitu media online seperti 

situs. 

4.5 Layanan Informasi COVID-19 pada Situs Covid19.go.id 

Situs Covid19.go.id telah resmi diluncurkan oleh Satgas COVID-19 

pada tanggal 18 Maret 2020. Sebagai situs resmi yang diluncurkan 

pemerintah diharapkan menjadi akses informasi satu pintu yang akurat, cepat 

dan terpercaya (Kominfo.go.id 2020). Dalam mewujudkan informasi 

COVID-19 yang akurat, cepat dan terpercaya dibutuhkan regulasi yang 

mengatur mengenai peredaran informasi tersebut. Komisi Informasi Pusat 

mengeluarkan regulasi berkaitan dengan peredaran informasi pada situasi 

COVID-19 yang terjadi di Indonesia melalui Surat Edaran Komisi Informasi 

Pusat Nomor 2 Tahun 2020  tentang Pelayanan Informasi Publik dalam Masa 

Darurat Kesehatan Masyarakat Akibat Corona Virus Desease 2019 (COVID-

19) (SE KIP No. 2 Tahun 2020). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Situs Covid19.go.id 

telah memberikan segala jenis informasi berkaitan dengan COVID-19. 

Informasi tersebut ditampilkan dengan berbagai macam tampilan dan jenis 

informasi. Terdapat data statistik dalam bentuk infografis, 99 protokol 

kesehatan (Lampiran 1 halaman 95), 103 regulasi (Lampiran 2 halaman 98), 

1035 informasi dalam bentuk edukasi, dan 562 informasi dalam bentuk berita. 

Informasi tersebut tersedia dengan berbagai tampilan seperti infografis, 

dokumen, video, dan teks pesan. 
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4.5.1 Informasi Jenis Penyakit 

Informasi mengenai penyakit COVID-19 dapat diakses pada kolom 

info penting yang tersedia di beranda situs. Setelah itu akan muncul tampilan 

halaman khusus tentang COVID-19 seperti pada gambar 4.7 dibawah. 

 

Gambar 4.7 Tampilan tentang COVID-19 di situs Covid19.go.id 

Sumber: Covid19.go.id (diakses pada 5 Mei 2022) 

 

Berdasarkan gambar 4.7 telah tersedia informasi mengenai jenis 

penyakit COVID-19 yang terjadi di Indonesia. Ditampilkan pengertian  

COVID-19 lengkap dengan jenis varian yang ada. Informasi tersebut 

berbentuk perkembangan varian yang terjadi pada waktu penelitian 

dilakukan, seperti varian alpha yang ditemukan di United Kingdom dan 

diresmikan pada 18 Desember 2020, varian beta yang ditemukan di Afrika 

Selatan dan diresmikan tanggal 18 Desember 2020, varian Gamma di Brasil 

diresmikan pada 11 Januari 2021, dan varian Delta di India pada tanggal 4 
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April 2020. Informasi Jenis penyakit bersumber pada situs resmi WHO yang 

secara berkala dilakukan pembaruan. 

Informasi tersebut disediakan dengan bertahap sesuai dengan 

perkembangan jenis penyakit yang terjadi, dimana pada awalnya hanya 

tersedia mengenai informasi varian Alpha hingga dilakukan penambahan 

varian selanjutnya yaitu Beta, Gamma, dan terakhir Delta. Selain itu 

informasi yang diberikan berdasarkan perkembangan informasi dari 

organisasi kesehatan dunia/ World Health Organitation (WHO). 

4.5.2 Informasi Penyebaran dan Pencegahan Penyakit 

  Informasi penyebaran dan pencegahan penyakit juga dipublikasikan 

melalui beberapa jenis informasi. Informasi tersebut bisa didapatkan melalui 

beberapa kolom yang tersedia pada situs Covid19.go.id, seperti pada kolom 

edukasi maupun berita. Informasi pada situs Covid19.go.id disajikan dengan 

berbagai macam penyampaian, seperti pada gambar 4.8 terdapat informasi 

yang berbentuk gambar dengan pesan teks, serta bentuk dokumen dan video 

animasi. 
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Gambar 4.8 Tampilan informasi penyebaran dan pencegahan pada situs 

Covid19.go.id 

Sumber: Covid19.go.id (diakses pada 5 Mei 2022) 

 

Informasi mengenai pencegahan disediakan secara lengkap dan 

informatif. Informasi yang diberikan seperti pengantar adaptasi kebiasaan 

baru pada situasi COVID-19, penjelasan mengenai gerakan jaga jarak 

sebagai upaya dalam menghindari penularan COVID-19, serta edukasi 

dalam perencanaan karantina wilayah. Hal tersebut dilakukan agar 

informasi mengenai penyebaran dan pencegahan dapat dipahami oleh setiap 

kalangan masyarakat yang mengakses informasi tersebut. 

Informasi pencegahan yang disediakan melalui materi edukasi terus 

dipublikasi secara bertahap. Hal tersebut disesuaikan dengan perkembangan 

situasi COVID-19 yang terjadi di Indonesia.  Selain itu informasi yang di 

publikasikan tidak hanya bersumber dari Satgas COVID-19 Nasional saja, 

namun juga disediakan oleh badan publik lainnya yang terkait dengan 

penanganan COVID-19 di Indonesia. 
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4.5.3 Informasi Persebaran Penyakit Secara Realtime 

 Berdasarkan SE KIP No. 2 Tahun 2020, situs juga wajib memberikan 

informasi mengenai penyebaran sebagai peringatan dini dalam bentuk area 

persebaran kepada masyarakat. Berdasarkan informasi pada situs 

Covid19.go.id ditemukan berbagai macam informasi mengenai penyebaran 

dan peringatan dini dalam bentuk area persebaran. Informasi tersebut 

tersedia dalam bentuk laporan statistik secara diagram dan peta wilayah 

pada laman khusus, laporan harian dalam bentuk infografis disertai narasi, 

dan laporan mingguan dalam bentuk dokumen. 

 Salah satu informasi mengenai area persebaran terdapat pada kolom 

sebaran yang menampilkan data yang telah diperoleh satgas COVID-19 

kedalam bentuk infografis. Seperti pada gambar 4.9 menampilkan 

bagaimana informasi tersebut diolah menjadi beberapa bagian. Pada bagian 

pertama ditampilkan jumlah keseluruhan terkait kasus terkonfirmasi, kasus 

aktif, kasus sembuh, kasus meninggal, total kasus diperiksa, dan total orang 

diperiksa. Pada kolom selanjutnya ditampilkan gambar peta wilayah 

provinsi di Indonesia berserta jumlah total kasus dan hitungan keseluruhan 

kasus COVID-19, informasi tersebut dapat di klik dan menampilkan daerah 

spesifik yang ingin diketahui jumlah dan area persebarannya. Kolom 

berikutnya grafik berisikan data kasus terkonfirmasi, sembuh, meninggal, 

dan campuran yang dapat ditampilkan secara spesifik sesuai dengan tanggal 

dan provinsi tertentu. Pada kolom terakhir ditampilkan grafik berisikan 

rangkuman data keseluruhan dan perbandingan setiap provinsi di Indonesia. 
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Gambar 4.9 Tampilan Area Persebaran pada situs Covid19.go.id 

Sumber: Covid19.go.id (diakses pada 21 November 2021) 

 

Informasi mengenai jumlah data tersebut merupakan hitungan sejak 

terjadinya COVID-19 di Indonesia hingga tanggal informasi tersebut 

dibuka. Informasi yang disediakan  di perbarui secara realtime setiap 

harinya dan mencantumkan tanggal perbaruan, agar masyarakat dapat 

mendapatkan informasi terbaru dan tidak mengalami kesalahan informasi. 

Ketersediaan informasi tersebut telah ada sejak pertama kali situs 

dibuat oleh Satgas Covid-19. Kelengkapan yang diberikan dalam informasi 

area persebaran didasarkan sebagai bentuk peringatan dini kepada 

masyarakat terkait situasi yang terjadi, dimana masyarakat dapat 

mengetahui daerah serta perhitungan yang telah disediakan oleh Satgas 
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Covid-19 pada informasi tersebut. Selain itu informasi grafik dapat menjadi 

gambaran perkembangan COVID-19 yang terjadi. 

4.5.4 Informasi Sebaran Harian dan Analisis Data Mingguan 

Informasi sebaran penyakit juga disediakan dalam bentuk harian. 

Informasi sebaran harian pertama kali di publikasikan pada tanggal 1 

November 2020. Informasi tersebut dipublikasi setiap harinya dengan acuan 

data setiap harinya pada waktu 12.00 WIB, namun pada bulan Februari 2021 

acuan data diubah setiap harinya pada waktu 14.00 WIB. Terdapat 134 dalam 

bentuk informasi tersebut yang dipublikasikan pada 1 November 2020 hingga 

6 April 2021, namun terdapat kekosongan informasi dalam rentang waktu 

tersebut. kekosongan tersebut terjadi beberapa kali seperti pada tanggal 8 

November 2020,  6, 7, 18, 28 Desember 2020, 4, 9, 11, 18, 28 Januari 2021, 

1, 4, 11, 12 Februari 2021 
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Gambar 4.10 Tampilan informasi sebaran harian 

Sumber: Covid19.go.id (diakses pada 22 Juni 2022) 

 

Pada gambar 4.10 terdapat  tampilan informasi mengenai sebaran 

penyakit COVID-19 yang dipublikasi secara harian. Tampilan tersebut 

memuat sebuah judul informasi beserta infografis situasi harian pada masa 

COVID-19 dan disertai dengan narasi sebagai penjelas dari infografis yang 

ditampilkan, selain itu juga menjadi sebagai informasi situasi yang terjadi 

pada rentang waktu yang spesifik. Tampilan infografis mendapatkan 

pembaruan dengan ditambahkannya informasi yang lebih lengkap, dimana 

awalnya hanya berupa informasi sebaran penyakit setelah itu dilengkapi 

dengan adanya informasi penyebaran vaksinasi. Pembaruan tersebut terjadi 

mulai bulan Februari 2021. 
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Informasi harian dipublikasikan sebagai pelengkap dalam memenuhi 

unsur informasi persebaran yang disediakan pada situs Covid19.go.id oleh 

Satgas Covid-19 Nasional. Dimana tidak hanya dengan informasi yang 

sudah ada namun Satgas memberikan opsi tambahan dalam bentuk yang 

berbeda. Selain itu kekosongan yang terjadi dalam publikasi informasi 

harian terjadi pada rentang waktu dimana adanya beberapa perbedaan data 

yang sedang terjadi.  

 

Gambar 4.11 Informasi persebaran mingguan 

Sumber: Covid19.go.id (diakses pada 22 Juni 2022) 

 

Tidak hanya informasi persebaran COVID-19 secara realtime dan 

harian, namun Satgas COVID-19 juga memberikan informasi persebaran 
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yang diperbarui setiap minggunya. Terdapat 28 publikasi informasi 

persebaran mingguan pada rentang waktu 6 April 2020 hingga 6 April 202, 

yang dimulai pada 7 Juli 2020 (Lampiran 3 halaman 104). Pada gambar 4.11 

merupakan salah satu contoh informasi mingguan yang diberikan, informasi 

tersebut ditampilkan dengan judul dengan sampul gambar yang 

memperjelas rentang waktu tertentu, serta pada bagian bawah dilengkapi 

dengan informasi mengenai alur proses analisis data yang dilakukan oleh 

Satgas COVID-19. Informasi persebaran mingguan tersedia dalam bentuk 

dokumen yang dapat di unduh secara bebas oleh masyarakat. Dokumen 

tersebut berisikan analisis secara lengkap dari rentang waktu yang spesifik 

dalam skala nasional hingga daerah seperti pada lampiran 4 halaman 105. 

Informasi analisis data mingguan yang disediakan menjadi opsi lain 

dalam menyediakan informasi persebaran yang terjadi di Indonesia. 

Informasi tersebut menjadi pelengkap dalam data yang telah disediakan 

pada bagian informasi persebaran secara realtime, dimana masyarakat 

mendapatkan hasil secara keseluruhan sesuai dengan hasil analisis dari 

perkembangan COVID-19 di setiap wilayah di Indonesia. Informasi 

tersebut sesuai dengan kebutuhan informasi mengenai persebaran area 

penyakit yang diumumkan secara realtime dan diberikannya petunjuk waktu 

yang ada pada regulasi SE KIP No. 2 Tahun 2020 pasal 4 (empat) bagian 

huruf (a) dan (c) serta pasal 5 (lima) bagian huruf (a) dan (c) . 

Pada publikasi data COVID-19 telah disesuaikan dengan prosedur 

operasional standar. Dimana sebelum informasi dipublikasikan terdapat alur 
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yang berasal dari data langsung milik kementerian kesehatan. Data tersebut 

berasal dari setiap daerah dan disesuaikan dengan data dari setiap rumah 

sakit yang menangani COVID-19. Setelah itu data akan dikirim kepada 

Satgas Covid-19 Nasional dengan sistem dan akan dianalisis sehingga 

menjadi informasi data secara realtime, harian dan mingguan. Proses 

pengumpulan data diikuti oleh seluruh badan terkait dalam melakukan 

pelaporan data kepada Satgas Covid-19 Nasional. Alur tersebut merupakan 

penerapan dari SE KIP No.2 Tahun 2020 pasal 5 (lima) bagian huruf (b). 

4.5.5 Informasi Layanan Kesehatan 

Informasi mengenai layanan kesehatan merupakan informasi yang 

paling krusial dalam situasi COVID-19. Kejelasan mengenai layanan 

kesehatan berkaitan langsung dengan masyarakat terdampak COVID-19, 

maka dari itu SE KIP No. 2 Tahun 2020 juga mengatur mengenai informasi 

layanan kesehatan pada situasi COVID-19 di Indonesia. Dalam SE KIP 

No.2 Tahun 2020, layanan kesehatan merupakan informasi mengenai 

fasilitas kesehatan seperti rumah sakit, kapasitas layanan kesehatan, 

informasi belanja dan ketersediaan alat kesehatan, akses layanan rapid test, 

nomor hotline, dan  mekanisme protokol pengaduan masyarakat COVID-

19. 
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Gambar 4.12 Tampilan Informasi Rumah Sakit 

Sumber : Covid19.go.id, yankes.kemkes.go.id (diakses pada 23 Juni 2022) 

 

Dalam melakukan akses informasi ketersediaan rumah sakit, 

masyarakat dapat melakukan klik pada bagian kolom info penting dan 

memilih daftar rumah sakit. Kolom tersebut akan terintegrasi pada situs 

resmi Kementerian Kesehatan yang memberikan informasi ketersediaan 

rumah sakit. Dalam informasi tersebut masyarakat dapat mencari sesuai 

dengan wilayah yang dibutuhkan, serta akan muncul secara lengkap 

mengenai rumah sakit, alamat rumah sakit, nomor telepon, jumlah 

ketersediaan kamar, dan jenis kamar seperti pada gambar 4.12. 

Informasi mengenai alat kesehatan dan layanan rapid test hanya dapat 

ditemukan dalam informasi berita. Informasi tersebut berupa pengadaan 

barang kesehatan untuk masyarakat yang disediakan melalui layanan 

kesehatan di setiap daerah. Sementara layanan rapid test hanya berupa 

informasi ketersediaan layanan tersedia pada setiap pusat kesehatan 

masyarakat di Indonesia. 
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Gambar 4.13 Informasi Hotline 

Sumber: Covid19.go.id (diakses pada 23 Juni 2022) 

 

 Layanan informasi nomor hotline juga harus tersedia dalam informasi 

mengenai COVID-19. Nomor hotline dapat menjadi sumber informasi lebih 

apabila informasi yang dibutuhkan tidak tersedia atau masyarakat masih 

belum dapat memahami informasi yang dibutuhkan. Situs Covid19.go.id 

menyediakan nomor hotline  119 yang dapat dihubungi melalui telepon, 

selain itu juga menyediakan melalui layanan email support@covid19.go.id. 

Situs Covid19.go.id juga memberikan alternatif informasi melalui media 

sosial lain seperti Facebook, Twitter, dan Instagram. Informasi kontak 

mailto:support@covid19.go.id
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lembaga terkait situasi COVID-19 juga terdapat pada laman khusus yang 

dapat di akses melalui kolom kontak lembaga yang akan menampilkan 

informasi mengenai alamat, email, dan nomor hotline setiap 

kementerian/lembaga pemerintah seperti pada gambar 4.13. 

  
Gambar 4.14 Informasi mekanisme pengaduan masyarakat dan antisipasi 

Sumber: Covid19.go.id (diakses pada 23 Juni 2022) 

 

 Dalam situasi COVID-19 masyarakat diharuskan untuk melakukan 

pelaporan ataupun langkah antisipasi apabila mengalami gejala-gejala 

terkait COVID-19. Informasi mengenai pelaporan dan langkah antisipasi 

juga terdapat dalam SE KIP No. 2 Tahun 2020, dimana informasi tersebut 

harus tersedia. Satgas COVID-19 telah memberikan informasi tersebut 

melalui konten  edukasi pada situs Covid19.go.id. Dapat dilihat pada 

gambar 4.14, salah satu dari informasi mengenai langkah antisipasi pada 

situasi COVID-19 yang disediakan pada situs. Informasi lokasi pemakaman 
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tidak tersedia pada situs Covid19.go.id yang dimana seharusnya juga 

tersedia. Namun informasi tersebut dapat diakses pada beberapa situs resmi 

pemerintah daerah. 

 Informasi layanan kesehatan yang ada pada situs Covid19.go.id telah 

tersedia dengan lengkap sesuai dengan ketentuan SE KIP No.2 Tahun 2020 

pada pasal 4 (empat) bagian (d). Informasi yang ada juga diperbarui secara 

terus menerus sesuai dengan perubahan regulasi terkait layanan kesehatan 

dampak COVID-19. Ketersediaan informasi layanan kesehatan memiliki 

peran penting dalam upaya mitigasi yang dilakukan pemerintah dalam 

situasi bencana yang terjadi. 

4.5.6 Informasi Penanganan Jenazah dan Lokasi Pemakaman Khusus 

Covid-19 

 COVID-19 menyebabkan kematian yang tinggi di Indonesia, 

berdasarkan data pada situs Covid19.go.id tercatat hingga 6 April 2021 

sebanyak 41.977 warga negara Indonesia telah meninggal dikarenakan 

COVID-19. Berdasarkan protokol kesehatan yang diterbitkan satgas dan 

berpedoman pada Kementerian Kesehatan, penanganan jenazah harus 

dilakukan secara khusus sesuai dengan protokol. Informasi mengenai 

penanganan jenazah juga diberikan melalui regulasi dan protokol 

penanganan jenazah yang ada pada kolom regulasi pada situs 

Covid19.go.id. informasi tersebut tidak hanya berdasarkan protokol 

kesehatan namun juga disesuaikan dengan syariat-syariat pada agama 
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tertentu dalam proses pemakaman jenazah. Seperti pada gambar 4.15 

berikut merupakan salah satu protokol penanganan jenazah. 

 

Gambar 4.15 Protokol penanganan jenazah COVID-19 

Sumber: Covid19.go.id (diakses pada 8 April 2022) 

 

Informasi yang disediakan tidak hanya ditujukan bagi pihak medis, 

namun ditujukan bagi masyarakat sebagai bentuk edukasi ketika situasi 

tersebut dialami. Informasi tersebut juga ditujukan untuk menghindari 

adanya kesalahan dalam melakukan penanganan jenazah yang dapat 

mengakibatkan penyebaran yang semakin luas. 

Situs Covid.19.go.id telah berusaha memenuhi informasi mengenai 

penanganan jenazah secara baik dan lengkap sesuai dengan ketentuan SE 

KIP No.2 Tahun 2020 pasal (4) bagian huruf (e). Namun informasi terkait 

lokasi khusus pemakaman bagi pasien Covid-19 tidak dapat ditemukan pada 

situs tersebut. Hal tersebut dikarenakan telah disediakan pada situs di setiap 

daerah masing-masing. Seperti salah satunya tersedia pada situs 

ppid.bandungkab.go.id dan covid19.sumutprov.go.id.  
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4.5.7 Informasi Akses, Biaya dan Jaminan Layanan Kesehatan 

COVID-19 memberikan dampak secara ekonomi bagi masyarakat di 

Indonesia, dengan diberlakukannya kegiatan di luar rumah termasuk pada 

sektor ekonomi. Selain kebutuhan kehidupan rumah tangga juga yang 

menjadi perhatian adalah kebutuhan dalam layanan kesehatan yang 

mengeluarkan sejumlah biaya. Melalui situs Covid19.go.id satgas 

memberikan informasi mengenai pengaturan biaya perlindungan kesehatan 

terkait COVID-19 yang terdapat pada regulasi yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI). Informasi 

tersebut tersedia dalam bentuk dokumen yang dapat diunduh  pada bagian 

regulasi dengan judul Keputusan Kemenkes RI No. HK. 01. 07/ MENKES/ 

238/ 2020 tentang Petunjuk Teknis Klaim Penggantian Biaya Perawatan 

Pasien Penyakit Infeksi Emerging Tertentu Bagi Rumah Sakit Yang 

Menyelenggarakan Pelayanan COVID-19. Selain itu Satgas juga 

memberikan informasi bahwa pemerintah melakukan penanggungan biaya 

kesehatan terkait COVID-19 pada bagian informasi edukasi berupa gambar 

infografis. Data tersebut dapat dilihat pada gambar 4.16, selain itu juga 

memberikan informasi penetapan harga rapid test mandiri dan sejenisnya. 
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Gambar 4.16 Informasi Biaya Layanan Kesehatan 

Sumber: Covid19.go.id (diakses pada 23 Juni 2022) 

 

Informasi biaya layanan kesehatan telah diberikan secara bertahap, 

hal tersebut disesuaikan dengan perkembangan situasi serta regulasi dari 

pemerintah. Segala jenis informasi terkait akses dan biaya layanan 

kesehatan tidak hanya berasal dari satgas, namun juga berdasar pada instansi 

terkait lainya, seperti Kementerian Kesehatan, dan Kementerian Ekonomi 

yang bersinergi dalam sektor dana pemerintah dengan ketersediaan alat 

kesehatan. Namun sebagai situs Covid-19 Nasional tentunya wajib 

menyediakan segala informasi yang ada terkait COVID-19 sesuai dengan 

SE KIP No.2 Tahun 2020, khususnya pada pasal 4 (empat) bagian huruf (f). 
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4.5.8 Informasi Kebijakan Terkait COVID-19 

Satgas COVID-19 merupakan perwakilan dari pemerintah dalam 

memberikan informasi mengenai rencana dan kebijakan yang dilakukan 

pemerintah dalam menangani situasi COVID-19 di Indonesia. Informasi 

rencana dan kebijakan yang dilakukan pemerintah telah tersedia pada situs 

Covid19.go.id secara lengkap. Informasi tersebut tersedia dan dapat di akses 

pada kolom bagian peraturan dengan pilihan regulasi dan protokol.  

Terhitung dari 6 April 2020 hingga 6 April 2021 pemerintah telah 

menerbitkan 97 regulasi dan 99 protokol terkait situasi COVID-19 di 

Indonesia. Seperti pada Gambar 4.17 masyarakat dapat mengunduh regulasi 

dan protokol tersebut dan dijadikan pedoman dalam situasi COVID-19. 

Sementara informasi rencana pemerintah lainnya dapat diakses pada bagian 

berita yang berkaitan dengan perencanaan penanganan terkait COVID-19. 

 

Gambar 4.17 Informasi regulasi dan protokol pada situs covid19.go.id 

Sumber: Covid9.go.id (diakses pada 23 Juni 2022) 
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Informasi terkait kebijakan pemerintah terkait COVID-19 di 

Indonesia tersedia lengkap pada situs Covid19.go.id. Informasi yang 

diberikan telah disesuaikan dengan kategori masing-masing, yaitu regulasi 

dan protokol. Kategorisasi tersebut dapat memudahkan dalam kebutuhan 

akses informasi dari masyarakat terkait peraturan yang ada pada situasi 

COVID-19. Informasi regulasi dan protokol disediakan dengan penjelasan 

yang sangat lengkap dengan sumbernya dan dilakukan pembaruan setiap 

adanya kebijakan baru yang dikeluarkan. Maka dalam publikasi informasi 

terkait rencana kebijakan pemerintah, situs Covid19.go.id sudah sesuai 

dengan informasi yang wajib disediakan berdasarkan SE KIP No. 2 Tahun 

2020 pasal 4 (empat) bagian huruf (g). 

Situs Covid19.go.id berupaya melakukan implementasi terhadap regulasi 

yang dikeluarkan oleh Komisi Informasi Pusat. Informasi terkait COVID-19 seperti 

informasi jenis penyakit, penyebaran, pencegahan, informasi layanan kesehatan dan 

kebijakan telah dipublikasikan dalam situs Covid19.go.id. Informasi tersebut 

dipublikasikan untuk memberikan perkembangan pandemi COVID-19 dengan 

kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah, serta edukasi kepada masyarakat terkait 

pencegahan dan penanganan sesuai dengan situasi dan kondisi yang sedang terjadi 

secara langsung. Dalam melakukan publikasi informasi terkait telah disesuaikan 

dengan proses alur data yang berlaku, dimana keterkaitan antara lembaga dan badan 

publik dalam memberikan informasi terkait kondisi wilayah dan sektor masing-

masing. Upaya dalam menyediakan sistem informasi kepada masyarakat terkait 

COVID-19 dan ketersediaan atas informasi COVID-19 pada situs yang disediakan 
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menjadi bentuk dari implementasi pada SE KIP No. 2  Tahun 2020 tentang Pedoman 

Pelayanan Informasi Publik Dalam Masa Darurat Kesehatan Masyarakat akibat 

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) khususnya pasal 4 (empat) dan 5 (lima) 

terkait dengan informasi Covid-19.  

Terkait dengan publikasi yang merupakan Implementasi SE KIP No.2 Tahun 

2020, menunjukkan bahwa situs Covid19.go.id yang dikelola Satgas Covid-19 

Nasional sebagai gambaran dari Komunikasi Pemerintahan yang baik. Dimana 

terdapat karakteristik pemerintahan bahwa pemerintah menyadari pentingnya 

komunikasi dengan. Tidak hanya pentingnya komunikasi juga transparansi dan 

keterbukaan visi, misi, dan strategi dalam mencapai tujuan bersama yaitu dalam 

penanganan COVID-19 di Indonesia. Selain itu implementasi yang dilakukan juga 

menjadi gambaran memenuhi tugas pemerintah dalam melakukan upaya mitigasi 

bencana melalui komunikasi bencana. 

Terjadinya kesalahan informasi yang terdapat pada situs seperti tidak 

lengkapnya informasi atau data yang disediakan menjadi kekurangan dalam 

melakukan implementasi SE KIP No. 2 Tahun 2020. Hal tersebut terjadi salah 

satunya dikarenakan adanya kesalahan data pada publikasi yang dilakukan. Selain 

itu beberapa informasi mengenai COVID-19 juga telah disediakan pada situs wilayah 

provinsi maupun kota masing-masing. Sejauh penelitian yang dilakukan layanan 

informasi COVID-19 pada situs Covid19.go.id sudah memenuhi pedoman yang ada 

pada SE KIP No. 2 Tahun 2020. 

  


